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ABSTRAK 

 

MUH SYAHRIL. Persepsi Masyarakat Terhadap Atribut Produk Btn Syariah 
Parepare. (dibimbing oleh Bapak Badruzzaman dan Abdul Hamid) 

 

Di dalam produknya BTN Syariah sudah menerapkan sistem syariah yang 
dianjurkan oleh agama contohnya tabungan batara ib yang menggunakan akad wadiah dan 
begitupun produk pembiayaannya menggunakan akad murabahah(jualbeli), dikota parepare 
sudah terbentuk BTN Syariah dan banyak masyarakat yang sudah mengambi jasa BTN 
Syariah, meskipun produk yang ditawarkan sudah menggunkaan kata syariah, kita belum tau 
apakah produk yang ditawarkan benar-benar sudah sesuai dengan syariat islam ataukah tidak. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat 
terhadap atribut produk BTN Syariah Parepare. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan teologis normatif, yuridis formal dan pendekatan fenomenologis. Adapun 
teknik pengumpulan data adalah menggunakan metode observasi, dept interview dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Data Reduction (Reduksi Data), Data 
Display (Penyajian Data), Conclusing Drawing/Verification (Menarik Kesimpulan). 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Persepsi masyarakat terhadap 
atribut produk BTN syariah Parepare, rata-rata mempersepsikan hal yang sama yaitu atribut 
produknya sudah sesuai dengan syariat Islam dan tidak menggunakan bunga karna mereka 
mendengar penjelasan  dari pihak bank kalau banknya itu tidak ada kata bunga. 2) Faktor 
yang menyebabkan persepsi yaitu faktor internal dan eksternal, faktor internjal yaitu faktor 
yang menimbulkan persepsi melalui alat indera dan merasakan langsung, sedangkan ekstrenal 
yaitu melalui teman ataupun keluarga. 3) Upaya BTN Syariah menyalurkan produknya di 
masyarakat adalah dengan cara promosi, dan juga kerja sama dengan perumahan btn yang 
ada diparepare. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Masyarakat, Atribut Produk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan perbankan mulai di kenal pada zaman babylonia. Kemudian 

berkembang ke zamanYunani kuno serta zaman Romawi. Pada saat itu kegiatan 

utama bank baru sebatas sebagai tukar menukar uang oleh pedagang valuta asing 

(money charger).Dalam perjalanannya perkembangan perbankan tidak terlepas dari 

perkembangan perdagangan. Seiring dengan perkembangan perdagangan dunia, maka 

perkembangan perbankan pun semakin pesat. Perkembangan perdagangan yang 

semula hanya berkembang di daratan Eropa akhirnya menyebar ke asia Barat.
1
 

Perkembangan sektor perbankan yang terlalu cepat tidak disertai infrastruktur yang 

mendukungnya seperti kebijakan yang sempurna, arah kegiatan usaha, dan 

ketersediaan sumber daya manusia yang profesional dapat menimbulkan masalah 

perbankan. Bank bagi pemilik lebih berfungsi sebagai fasilitator memobilisasi dana 

masyarakat untuk kepentingan usahanya. Pembajakan karyawan perbankan menjadi 

cara cepat untuk memenuhi kebutuhan tenaga profesional. Promosi yang terlalu cepat 

menjadi proses pematangan karyawan yang tidak sebanding dengan pengalaman 

kemampuan, keterampilan. Sebagai imbalannya, para pemilik bank menuntut prestasi 

kerja yang tinggi untuk memberikan keuntungan atas biaya besar yang telah di 

keluarkannya. Hal ini menimbulkan tekanan kerja yang tinggi bagi karyawan 

  

                                                             

1
 Kasmir,Pemasaran Bank cet.III , (Jakarta: Prenada Media Group,2008) , h.14 
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perbankan sehingga sikap agresif dan terburu-buru yang cenderung mengabaikan 

aspek ketelitian dan kehati-hatian.
2
 

Secara filosofi bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan 

masalah riba. Dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan 

salah satu tantangan yang dihadapi dunia Islam dewasa ini. Suatu hal yang sangat 

menggembirakan bahwa belakangan ini para ekonomi muslim telah mencurahkan 

perhatian besar, guna menemukan cara untuk menggantikan sistem bunga dalam 

transaksi perbankan dan keuangan yang lebih sesuai dengan etika Islam. Upaya ini 

dilakukan dalam upaya untuk membangun model teori ekonomi yang bebas bunga 

dan pengujiannya terhadap pertumbuhan ekonomi, alokasi dan distribusi pendapatan.
3
 

Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negara Islam berpengaruh ke 

Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai bank syariah sebagai pilar 

ekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh yang terlibat dalam kajian tersebut adalah 

Karnaen A. Perwataatmadja, M. Dawan Rahardjo, A.M. Saefuddin, M. Amien Azis, 

dan lain-lain.
2 

Beberapa uji coba pada skala yang relative terbatas telah diwujudkan. 

Diantaranya adalah Baitut Tamwil-Salman, Bandung, yang sempat tumbuh 

mengesankan. Di Jakarta juga dibentuk lembaga serupa dalam bentuk koperasi Ridho 

Gusti. 

Akan tetapi, prakarsa lebih khusus untuk mendirikan bank Islam di 

Indonesia baru dilakukan pada tahun 1990. Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 

tanggal 18-20 Agustus 1990 menyelenggarakan Lokakarya Bunga Bank dan 

Perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil Lokakarya tersebut dibahas  lebih 

                                                             
2
 Muhammad,Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta:Penerbit  UPP AMP 

YKPN,2005),h.4. 
3
 Muhammad,Manajemen Bank Syariah, .h.7. 
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mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI yang berlangsung di Hotel Sahid Jaya 

Jakarta, 22-25 Agustus 1990. Berdasarkan amanat Munas IV MUI, dibentuk 

kelompok kerja untuk mendirikan bank Islam di Indonesia. 

Strategi pengembangan perbankan syariah diarahkan untuk meningkatkan 

kompetensi usaha yang sejajar dengan system perbankan konvensional dan dilakukan 

secara komperhensif dengan mengacu pada analisis kekuatan dan kelemahan 

perbankan syariah. Upaya pemerintah untuk merealisasikan hal tersebut ditempuh 

melalui empat langkah utama, yaitu: penyempurnaan kekuatan; pengembangan 

jaringan bak syariah; pengembangan piranti moneter; pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

perbankan syariah, 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

ekonomi dalam islam tidak hanya didasari oleh UU Pemerintah, tetapi juga ajaran-

ajaran Islam yang terkandung dalam kitab suci Alquran dan diterangkan dalam 

syariah Islam. Pada awal mula berdirinya bank syariah di MUI banya masalah dan 

tantangan, baik masalah ekonomi maupun masalah perbankan. Penghindaran bunga 

yang di anggap yang dianggap riba merupakan salah satu tantangan yang dihadapi 

dunia islam dewasa ini. Oleh karena itulah, mekanisme perbankan bebas bunga yang 

biasa disebut dengan bank syariah didirikan atas dasar alasan filosofis maupun 

praktik.Peranan bank syariah dalam perekonomian masih relatif kecil karena adanya 

beberapa kendala. Oleh karena itu, semua pihak perlu senantiasa mendukung 

terhadap perkembangan bank syariah.
4
 

Secara politis dan praktis upaya memperkenalkan sistem keuangan 

berdasarkan pandangan Islam tersebut masih harus melewati jalan panjang, tidak saja 

                                                             
4
Amir Machmud,H.Rukmana,Bank Syariah Teori,kebijakan dan studi emperis di 

Indonesia, (Jakarta:Penerbit Erlangga,2010),h.8. 
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dari segi pemantapan pondasi teoretis dan prakrtis, tetapi lebih dari itu, diperlukan 

kekuatan untuk menyakinkan kelompok pelaku utama keuangan internasional dan 

negara maju bahwa sistem keuangan yang berbasis pada prinsip ekonomi Islam dapat 

menjamin terselenggaranya perekonomian dunia yang lebih adil dan membawa 

kesejahteraan umat manusia sesuai dengan konsep islam “rahmatan lil alamin” 

Kajian atas kekayaan prinsip ekonomi Islam serta praktik ekonomi yang 

berlaku pada masa Rasulullah, khususnya pada periode Madinah, telah lama 

dilakukan sehingga pada masa sekarang telah tumbuh dan berkembang berbagai pusat 

kajian akademik tentang ekonomi Islam khususnya tentang lembaga keuangan Islam 

di berbagai negara bahkan di negara non-muslim sekalipun, seperti di Harvard 

University, Amerika, beberapa bahkan di London, Australia, dan tentu saja di negara-

negara berpenduduk muslim termaksud Malaysia dan Indonesia.
5
 

Di Indonesia sekarang sudah banyak bank-bank yang sistemnya 

berlandaskan pada prinsip ekonomi Islam atau bisa di sebut bank syariah. Tapi ada 

beberapa bank syariah yang didirikan dari unit konvensional salah satunya adalah 

BTN Syariah. Di dalam produknya BTN Syariah sudah menerapkan sistem syariah 

yang dianjurkan oleh agama contohnya tabungan batara ib yang menggunakan akad 

wadiah dan begitupun produk pembiayaannya menggunakan akad 

murabahah(jualbeli), dikota parepare sudah terbentuk BTN Syariah dan banyak 

masyarakat yang sudah mengambi jasa BTN Syariah, meskipun produk yang 

ditawarkan sudah menggunkaan kata syariah, kita belum tau apakah produk yang 

ditawarkan benar-benar sudah sesuai dengan syariat islam ataukah tidak. jadi 

                                                             
5
 Dr.Amir Machmud,H.Rukmana,Bank Syariah Teori,kebijakan dan studi emperis di 

Indonesia.h.23-24. 



5 

 

 

bagaimanakah pandangan masyarakat yang sudah menegenal atau tau tentang BTN 

Syariah Parepare mengenai  produk yang ditawarkan oleh BTN Syariah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara empiris mengenai atribut produk btn syariah (kualitas, fitur, desain). Dimana 

dalam sistemnya pengelolaannya, apakah sudah terlaksana sesuai dengan ketetapan 

syariat Islam. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalah pokok 

dalam penelitian ini adalah: “Persepsi Masyarakat Terhadap Atribut Produk BTN 

Syariah Parepare”, dan yang menjadi sub masalah yaitu: 

1.2.1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap atribut produk BTN syariah 

Parepare.? 

1.2.2. Faktor apa yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap atribut produk 

BTN syariah Parepare.?  

1.2.3. Bagaimana upaya BTN syariah dalam menyalurkan produk di masyarakat.? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang dirumuskan di atas, maka yangmenjadi tujuan 

penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap atribut produk BTN syariah 

Parepare. 

1.3.2 Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

atribut produk BTN syariah Parepare. 
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1.3.3 Untuk mengetahui upaya BTN syariah Parepare dalam menyalurkan produk di 

masyarakat. 

1.4    Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini dapat memberikan 

kegunaan seperti berikut 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan produk 

bank yariah, Khususnya bagi masyarakat Parepare. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap masyarakat agar tidak ragu 

untuk bertransaksi di bank-bank syariah, khususnya BTN syariah. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Bagi peneliti. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

sebagai sarana untuk menyampaikan informasi mengenai produk-produk 

bank syariah. 

1.4.2.2. Bagi masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat tentang produk-produk yang terdapat pada 

BTN syariah. 

1.4.2.3. Bagi BTN syariah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana  

untuk mempromosikan kepada masyarakat mengenai BTN syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian ini yaitu 

“Persepsi Nasabah Dalam Memilih Produk Bank Syariah Mandiri Beltang” yang 

disusun oleh Yosi Susanti dengan NIM 1351020075, Mahasiswa dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam pada Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

tahun 2017. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa persepsi nasabah dalam memilih 

produk yang ada di BSM dipengaruhi oleh informasi dari saudara/teman yang paling 

dominan, hal ini dikarenakan memudahkan nasabah untuk cepat mengetahui produk-

produk BSM yang biasanya digunakan dari mulut kemulut, walaupun nasabahhanya 

memahami produk  yang mereka gunakan saja dan kurang mengetahui produk-

produk lainnya yang dimiliki BSM. Hal inilah yang membuat nasabah kurang 

berminat dalam memilih produk-produk lainnya karena disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman nasabah terhadap produk-produk yang ada di bank 

syariah. 

Dari penelitian yang dilakukan penelitikaitannya dengan penelitian 

diatasya itu sama-sama membahas mengenai produk bank syariah dengan mengambil 

sampel dari persepsi nasabah. 

Penelitian lainnya yaitu “Persepsi Santri Terhadap Bank Syariah (Studi 

Kasus di Pondok Pesantren Darul Istiqamah CabangPuce‟e KecamatanSinjai Selatan 

Kabupaten Sinjai)” yang disusun oleh Nurain dengan NIM 10200111055, mahasiswa 

dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Makassar tahun 
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2015. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi santri Darul Istiqamah 

terhadap karakteristik bank syariah menunjukkan lebih banyak pada kategori persepsi 

positif sebanyak 64 orang (53,4 %), persepsi santri Darul Istiqamah terhadap bank 

syariah lebih banyak pada persepsi positif sebanyak 60 orang (50,4%) dan persepsi-

persepsi positif sebanyak 64 orang (53,4%). 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti dan kaitannya dengan penelitian di 

atas adalah sama-sama meneliti mengenai persepsi atau tanggapan masyarakat terkait 

bank syariah.  

Penelitian lainnya lagi yaitu “Analisis Persepsi Masyarakat Telaga Dewa 

Lima Kota Bengkulu Terhadap Bank Syariah”. Yang disusun Oleh Karlina dengan 

NIM: 1416142308, Mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Insitut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu 2019. Hasil Penelitian ini menunjukkan 

bahwa Masyarakat Telaga Dewa Lima Kota Bengkulu sudah mengetahui dan Sudah 

paham bank syariah, akan tetapi masyarakat belum mau menjadi nasabah bank 

syariah karena, pertama ATM masih sangat terbatas sehingga masyarakat telaga dewa 

lima Bengkulu susah dalam melakukan transaksi kedua karena pada saat ini pencairan 

gaji bulanan mereka dilakukan di bank konvensional. 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti dan kaitannya dengan penelitian di 

atas yaitu sama-sama meneliti persepsi mastarakat terkait bank syariah. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu “Persepsi Masyarakat 

Terhadap Atribut Produk BTN Syariah Parepare”.Penelitian ini lebih difokuskan pada 

persepsi masyarakat terhadap produk btn syariah parepare, sedangkan penelitian 

sebelumnya yang tersebut diatas fokus pada persepsi masyarakat dalam memilih 

produk syariah dan terhadap bank syariah. 
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2.2    Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Teori Persepsi 

2.2.1.1   Pengertian Persepsi   

Dalam buku Adnan Achiruddin Saleh yang berjudul Pengantar Psikolog, 

menurut Moskowits dan Orgel persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh 

proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat indra atau juga disebut proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti 

begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan di proses dan di proses 

selanjutnya merupakan proses persepsi. Proses persepsi tidak dapat lepas dari proses 

pengindraan, dan proses pengindraan merupakan proses pendahulu dari proses 

persepsi.  Proses pengindraan akan berlangsung saat, pada waktu individu menerima 

stimulus melalui alat indera, yaitu melalui mata sebagai alat penglihatan, telinga 

sebagai alat pendengaran, hidung sebagai alat pembauan, lidah sebagai alat 

percakapan, kulit pada telapak tangan sebagai alat perabaan, yang kesemuanya 

merupakan alat indera yang digunakan untuk menerima stimulus dari luar individu. 

Persepsi merupakan proses yang terintegrasi dalam diri individu terhadap stimulus 

yang diterimanya. Dalam buku Adnan Achiruddin Saleh yang berjudul Pengantar 

Psikolog, menurut Walgito persepsi juga di pahami pengorganisasian, 

penginterpretasian terhadap stimulus yang di inderai seseorang sehingga merupakan 

sesuatu yang berarti, dan merupakan respon yang integrated dalam diri individu.
6
 

 

                                                             

6
Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi, (Cet. Pertama, Makassar: Penerbit Aksara 

Timur, 2018), h. 80 
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2.2.1.1 Ciri-ciri dunia persepsi 

Pengindraan terjadi dalam suatu konteks tertentu, konteks ini disebut 

sebagai dunia persepsi. Agar dihasilkan suatu pengindraan yang bermakna, ada ciri-

ciri umumj tertentu dalam dunia persepsi. 

1. Modalitas: rangsang-rangsang yang diterima harus sesuai dengan modalitas 

tiap-tiap indra, yaitu sifat sensoris dasar dan masing-masing indera (cahaya 

untuk penglihatan; bau untuk penciuman; suhu bagi perasa; bunyi bagi 

pendengar; sifat permukaan bagi peraba dan sebagainya) 

2. Dimensi ruang: dunia persepsi mempunyai sifat ruang (dimensi ruang); kita 

dapat mengatakan atas bawah, tinggi rendah, luas sempit, latar depan latar 

belakang, dan lain-lain. 

3. Dimensi waktu: dunia persepsi mempunyai dimensi waktu seperti cepat 

lambat, tua muda, dan lain-lain.
7
 

2.2.1.2 Faktor yang mempengaruhi persepsi 

Agar individu dapat menyadari, dapat mengadakan persepsi, adanya 

beberapa syarat yang perlu dipenuhi yaitu: 

1. Adanya objek yang di persepsi yaitu objek menimbulkan stimulus yang 

mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat dating dari luar langsung 

mengenai alat indera (reseptor), dapat dating dari dalam, yang langsung 

mengenai syaraf penerima (sensoris), Yang bekerja sebagai reseptor. 

2. Alat indera reseptor, yaitu merupakan alat untuk menerima stimulus, Di 

samping itu harus ada pula syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 

                                                             
7
Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2008), h.111 



11 

 

 

stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu otak sebagai 

pusat kesadaran. Dan sebagai alat untuk mengadakan respons di perlukan 

syaraf motoris. 

3. Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi sesutau diperlukan pula 

adanya perhatian, yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 

dalam mengadakan perseps. Tanpa perhatian maka tidak akan terjadi persepsi. 

Dalam hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengadakan 

persepsi ada syarat-syarat yang bersifat fisik atau 

kelamaan,fisiologis,psikologis.
8
 

2.2.1.3 Persepsi visual 

Organisasi dalam persepsi mengikuti beberapa prinsip, yaitu: 

1. Wujud dan latar 

Objek-objek yang kita amati disekita kita selalu muncul dalam wujud 

(figure) dengan hal-hal lainnya sebagai latar (ground). Sebagai contoh ketika kita 

melihat seekor beruang di bukit berbatu, maka beruang itu akan menjadi wujud dan 

bebatuan dibelakannya akan menjadi latar. Kalau kita mendengarkan lagu, maka 

suara penyanyinya akan tampil sebagai wujud dan iringi music sebagai latar. 

2. Ketetapan 

Teori Gestalt juga mengemukakan bahwa dari proses belajarnya, manusia 

cenderung akan mempresepsikan segala sesuatu sebagai sesuatu yang tidak berubah, 

walaupun indra kita sebetulnya menangkap adanya perubahan. 
9
 

                                                             
8
Bimo Walgito, Pengantar psikologi umum (Yogyakarta: Andi Offset,2010), h.99-100-101-

102 

9
Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum ( Depok: PT Rajagrafindo Persada, 

2014), h. 94 
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2.2.1.4 Persepsi melalui indera penglihatan 

Telah dipaparkan dimuka, untuk mempersepsi sesuatu, individu harus 

mempunyai perhatian kepada objek yang bersangkutan. Apabila individu telah 

memperhatikan, selanjutnya individu akan menyadari sesuatu yang diperhatikan itu, 

atau dengan kata lain individu mempersepsi apa yang diterima dengan alat inderanya. 

Individu dapat menyadari apa yang dilihatnya, didengarnya, dirabanya dan 

sebagainya. Alat indera merupakan alat utama dalam individu mengadakan persepsi. 

Seseorang dapat melihat dengan matanya tetapi mata bukanlah satu-satunya bagian 

hingga individu dapat mempresepsi apa yang dilihatnya, mata hanyalah merupakan 

salah satu  alat atau bagian yang menerima stimulus,m dan stimulus ini 

dilangsungkan oleh syaraf sensorik ke otak, hingga akhirnya individu dapat 

menyadari apa yang di lihat.
10

 

2.2.1.5 Persepsi melalui pendengaran 

Orang dapat mendengar sesuatu dengan alat pendengaran, yaitu telinga. 

Telinga merupakan salah satu alat untuk dapat mengetahui sesuatu yang ada 

disekitarnya. Telinga dapat dibagi atas beberapa bagian yang masing-masing 

mempunyai fungsi atau tugas sendiri-sendiri, yaitu: 

1. Telinga bagian luar, yaitu merupakan bagian yang menerima stimulus dari 

luar. 

2. Telinga bagian tengah, yaitu merupakan bagian yang meneruskan stimulus 

yang diterima oleh telinga bagian luar, jadi bagian ini merupakan transformer. 

                                                             
10

Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum., h.135 
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3. Telinga bagian dalam, yaitu merupakan reseptor yang sensitif yang 

merupakan saraf-saraf penerima.
11

 

2.2.2 Teori Masyarakat 

2.2.2.1 Pengertian masyarakat. 

Ada bebrerapa definisi tentang masyarakat. Mengambil berbagai pendapat, 

Soekanto (1999) menuliskan sebagai berikut 

1. Mac iver & Page mengatakan bahwa masyarakat adalah suatu sistem dari 

kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama antara berbagai 

kelompok dan penggolongan, dari pengawasan tingkah laku serta kebebasan-

kebebasan manusia. 

2. Ralp Linton mengatakan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok manusia 

yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka dapat 

mengatur diri mereka dan mengagapnya sebagai suatu kesatuan social dengan 

batas-batas yang dirumuskan dengan jelas. 

3. Solo Sumarjan mengatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang yang hidup 

bersama, yang menghasilkan kebudayaan. 

4. Soerjono Soekanto mengatakan bahwa masyarakat merupakan kesatuan hidup 

manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu yang 

bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu identitas bersama.
12

 

2.2.2.2 Bentuk-bentuk masyarakat 

Dalam pertumbuhan dan perkembangan suatu masyarakat, dapat 

digolongkan menjadi masyarakat sederhana dan masyarakat maju. 

                                                             
11

Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum., h.142 

12
Esti Ismawati, Ilmu Sosial dan Budaya, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h.49 
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1. Masyarakat sederhana 

Dalam lingkungan masyarakat sederhana (primitif) pola pembagian kerja 

cenderung dibedakan menurut jenis kelamin. Pembagian kerja dalam bentuk 

lain tidak terungkap dengan jelas, sejalan dengan pola kehidupan dan pola 

perekonomian masyarakat primitif atau belum sedemikian rupa seperti pada 

masyarakat maju.  

2. Masyarakat maju 

Masyarakat maju memiliki aneka ragam kelompok sosial, atau lebih akrab 

dengan sebutan kelompok organisasi kemasyarakatan yang tumbuh dan 

berkembang berdasarkan kebutuhan serta tujuan tertentu yang akan dicapai, 

Organisasi kemasyarakatan itu dapat tumbuh dan berkembang dalam 

lingkungan terbatas sampai pada cakupan nasional, regional, maupun 

internasional..
13

 

2.2.2.3 Ciri-ciri masyartakat 

1. Manusia yang hidup bersama. Didalam ilmu social taka da ukuran yang 

mutlak ataupun ataupun angka yg pasti untuk menentukan berapa jumlah 

manusia yang harus ada. Akan tetapi secara teoritis, angka minimumnya ada 

dua orang yang hidup bersama. 

2. Bercampur untuk waktu yang lama. Kumpulan dari manusia tidaklah sama 

dengan kumpulan benda-benda mati seperti perumpamaan kursi, ,meja dan 

lain-lain. Oleh karena itu berkumpulnya manusia-manusia baru. Manusia itu 

juga dapat bercakap-cakap, merasa dan dimengerti. 

3. Mereka sadar bahwa mereka adalah suatu kesatuan. 
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Idad Suhada, Ilmu Sosial Dasar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h.56 
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4. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama 

menimbulkan kebudayaan, oleh karena itu setiap anggota kelompok merasa 

dirinya terikat satu dengan yang lainnya.
14

 

2.2.2.4 Apabila kita berbicara mengenai masyarakat, terutama jika kita 

mengemukakannya dari sudut atropologi maka kita mempunyai kecendrungan 

untuk melihat 2 tipe manusia: 

1. Pertama, satu masyarakat kecil yang belum begitu kompleks, yang belum 

mengenal pembagian kerja, belum mengenal tulisan, dan teknologinya 

relative sederhana; satu masyarakat yang struktur dan aspek-aspeknya masih 

dapat dipelajari sebagai satu kesatuan. 

2. Kedua, masyarakat yang sudah kompleks,yang sudah jauh menjalankan 

spesialisasi dalam segala bidang, karena ilmu pengetahuan modern sudah 

maju, teknologi maju, sudah mengenal tulisan; satu masyarakat yang sukar 

diliat sekaligus segi-segi kegiatannya, dan hanya diselediki dengan baik dan 

didekati sebagian saja.
15

 

2.2.2.5 Peran Masyarakat dalam Perekonomian 

Sejak awal peradaban manusia, masyarakat baik secara individual maupun 

kelompok, memiliki peranan penting dalam perekonomian. Kesejahteraan ekonomi 

yang berhasil dicapai oleh masyarakat adalah merupakan hasil kerja kolektif dari 

semua komponen masyarakat tersebut. Pada dasarnya peran masyarakat ini 

merefleksikan kepedulian mereka terhadap sesama. Mereka bekerja tidak selalu untuk 
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Abdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, Cet III, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 

2007), h. 32 

15
Hartomo Arnicun Aziz, Ilmu Sosial Dasar, Cet V (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h.90 
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kepetingan dirinya semata, tetapi juga untuk kepetingan orang lain, misalnya 

keluarga, kerabat, dan masyarakat sekitarnya. 

Dalam era saat ini, banyak orang atau perusahaan membantu orang lain 

(masyarakat) karena keinginan membantu reputasi dan pengakuan positif dari 

masyarakat luas. Banyak perusahaan memiliki program corporate social 

responsibility (CSR) yang mengeluarkan dana relatif besar untuk membantu 

pembangunan masyarakat. Terdapat sebuah harapan, bahwa dengan kegiatan tersebut 

citra produk dan perusahaan akan semakin baik dimata konsumen sehingga dalam 

jangka panjang konsumen akan lebih loyal.
16

 

2.2.3 Teori Atribut Produk 

2.2.3.1 Pengertian atribut produk 

Atribut produk adalah unsur-unsur yang di pandang penting oleh konsumen 

dan dijadikan dasar pengambilan keputusan pembeli.
17

 Atribut produk adalah faktor-

faktor yang dipertimbangkan oleh pembeli pada saat membeli produk, seperti harga, 

kualitas, kelengkapan fungsi (fitur), desain, layanan purna jual, dan lain-lain.
18

 

Atribut produk islam menurut Iqbal tahun 1997atribut produk islam adalah 

atribut produk khas yangh ada pada banbk syariah, berupa fitur produk yang seszuai 

dengan system keuangan syariah. Indikatornya meliputi: 

1. Pengharaman bunga 

2. Pembagian resiko 
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Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi,Ekonomi Islam, (Jakarta:PT Rajagrafindo 

Persada), h. 101 

17
Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2008), h.103 

18
Bilson Simamora, Memenangkan Pasar dengan Pemasaran Efektif dan Profitabel, Cet I, 

(Jakarta: PT GramediaPustaka, 2001), h.147 



17 

 

 

3. Uang sebagai modal potensial 

4. Larangan perilaku spekulatif 

5. Kehalalan kontrak 

6. Kegiatan sesuai syariah
19

 

2.2.3.2 Unsur Unsur Atribut Produk 

1. Kualitas Produk 

Kualitas produk merupakan hal yang perlu mendapat perhatian utama dari 

perusahaan/produsen, mengingat kualitas produk berkaitan erat dengan 

masalah kepuasan konsumen yang merupakan tujuan dari pemasaran yang 

dilakukan perusahaan. Setiap perusahaan/produsen harus memilih tingkat 

tingkat kualitas yang akan membantu atau menunjang usaha untuk 

meningkatkan atau mempertahankan posisi produk itu dalam pasar 

sasarannya. Kualitas merupakan satu dari alat utama untuk mencapai posisi 

produk. Kualitas menyatakan tingkat kemampuan dari suatu merek atau 

produk tertentu dalam mnelaksanakan fungsi yang diharapkan.
20

 

2. Fitur Produk 

Fitur produk merupakan sarana kompetitif untuk membedakan produk satu 

dengan produk-produk pesaing seperti yang dikemukakan oleh Kotler dan Amstrong 

bahwa feature are comprtitive tool for differentiating the companis’s produck from 

competitor’s product, yang artinya fitur adalah alat untuk bersaing yang membedakan 

produk suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Fitur produk identik dengan 

                                                             
19

Iin Emy Prastiwi. “Pengaruh persepsi anggota pada sharia compliance, komitmen agama 

dan atribut produk islam terhadap costumer’s trust yang berdampak pada keputusan menggunakan 

jasa lembaga keuangan syariah”, Jurnal ilmiah ekonomi islam,4(01), 2018,28-40, http://jurnal.stie-

ass.ac.id/index.php/jie. (diakses pada tanggal 5 november 2019) 

20
Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2007), h.211 
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sifat dan sesuatu yang unik, khas dan istimewanya yang tidak dimiliki oleh produk 

lainnya. Biasanya karakteristik yang melekat pada suatu produk merupakan hasil 

pengembangan dan penyempurnaan secara terus-menerus.
21

 

3. Desain Produk 

Desain produk adalah proses menciptakan produk baru yang akan dijual oleh 

perusahaan untuk pelanggangnya. Aspek ini menyangkut tingkat standarnisai produk. 

Perusahaan memiliki tiga alternative desain produk: produk standar.  Dalamn aspek 

ini menyangkut tingkat standarnisasi produk. Perusahaan memiliki 3 alternatif desain 

produk: produk standarcostumized produk (produk yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan keinginan pelanggang spesifik) dan produk standar dengan 

modifikasi.Tujuan desain produk standaradalah untuk meningkatkan skala ekonomis 

perusahaan melalui produksi missal. Desain customized produk cocok dipilih apabila 

perusahaan bermaksud memanfaatkan fleksibilitas desain produk sebagai strategi 

bersaing dengan para produsen missal produk-produk standar. Sedangkan desain 

produk standar dengan modifikasi berusaha mengombinasikan manfaat dari dua tipe 

desain sebelumnya.
22

 

2.2.4    Teori Bank syariah 

2.2.4.1 Pengertian Bank Islam atau Bank Syariah 

Bank syariah merupakan bank yang mengacu pada hukum islam, dan dalam 

kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga kepada 

nasabah, bank syariah peroperasiannya terpacu pada hukm islam atau syariat islam. 
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Ariawira Yudha Kartika, Pengaruh atribut produk dan persepsi harga terhadap minat 
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Imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah 

tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang 

terdapat di perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana 

di atur dalam syariat Islam.
23

 

Bank Islam atau biasa di sebut dengsn bank syariah adalah bank yang 

beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut 

bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan 

produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur‟an dan Hadist Nabi SAW atau 

dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. 

Antonio dan Perwataatmadja membedakan menjadi 2 pengertian, yaitu bank islam 

dan bank yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam; Bank Islam adalah (1) 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam dan pengaturannya sesuai 

dengan syariat islam; (2) bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada 

ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturannya di Al-Qur‟an dan Hadist; Sementara 

bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah adalah bank yang dalam 

beroperasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam atau hukum Islam. 

Khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara baik dan Islam.
24

 

2.2.4.2 Fungsi dan tujuan penting bank Islam menurut chapra 

1. Kemakmuran ekonomi yang meluas dengan tingkat kerja penuh dan tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang optimum. 
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2. Keadilan social-ekonomi dan distribusi pendapatan serta kekayaan yang 

merata. 

3. Stabilitas nilai uang untuk memungkinkan alat tukar tersebut menjadi suatu 

unit perhitungan yang terpercaya, standar pembayaran yang adil, dan nilai 

simpan yang stabil. 

4. Mobilisasi investasi dan tabungan bagi pembangunan ekonomi dengan cara-

cara tertentu yang menjamin bahwa pihak-pihak yang berkepentingan 

mendapatkan bagia pengembalian yang adil. 

5. Pelayanan efektif atas semua jasa yang biasanya diharapkan dari sistem 

perbankan.
25

 

2.2.4.3 Kelembagaan bank syariah 

Bank syariah bukan sekedar bank yang bebas dari bunga, tetapi juga 

memiliki orientasi pencapaian kesejahteraan. Secara fundamental terdapat beberapa 

karakteristik bank syariah:vvft 

1. Penghapusan riba 

2. Pelayanan kepada kepentingan public dan merealisasikan sasaran sosio-

ekonomi Islam. 

3. Bank syariah bersifat universal yang merupakan gabungan dari bank 

komersial dan bank investasi 

4. Bank syariah akan melakukan evaluasi yang lenih berhati-hati terhadap 

permohonan pembiayaan yang beriorentasi kepada pernyataan modal 

5. Bagi hasil cenderung mempererat hubungan antara bank syariah dan 

pengusaha 
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6. Kerangka yang dibangun dalam membantu bank mengatasi kesulitan 

likuiditasnya dengan memanfaatkan instrument pasar uang antara bank 

syariah dan instreumen bank sentral berbasis syariah
26

 

Riba adalah penetapan bunga atau melebihkan jumlah pinjaman saat 

pengembalian beredasarkan presentase tertentu dari jumlah pinjaman pokok yang 

dibebankan kepada pemimjam. 

Menurut PKES (2008), dalam ilmu fiqih dikenal 3 jenis riba yaitu: Riba fadh, 

Riba Nasi’ah, dan Riba Zahiliyah. Masing-masing akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Riba Fadl 

Riba Fadl di sebut juga riba “buyu” yaitu yang timbul akibat pertukaran barang 

sejenis yang tidak memenuhi kriteria sama kualiatsnya, sama kuantitasnya, dan waktu 

penyerahannya. Pertukaran semisal ini mengandung gharar yaitu ketidakjelasan bagi 

kedua pihak akan nilai masing-masing barang yang dipertukarkan. Ketidak jelasan ini 

dapat menimbulkan zalim terhadap salah satu pihak, dan pihak-pihak lain. 

2. Riba Nasi’ah 

Riba Nasi’ah disebut juga riba duyun, yaitu riba yang timbul akibat utang-

piutang yang tidak memenuhi kriteria untung muncul bersama resiko dan hasil usaha 

muncul bersama biaya.Transksi semisal ini mengandung pertukaran kewajiban 

menanggung beban, hanya karena berjalannya waktu.Nasi’ah adalah penangguhan 

penyerahan atau penerimaan jenis barang riba yang dipertukarkan dengan jenis 

barang riba lainnya.Riba nasi’ah muncul karena adanya perbedaan, perubahan atau 

tambahan antara barang yang diserahkan hari ini dengan barang yang diserahkan 
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kemudian. Jadi untung muncul tanpa adanya risiko, hasil usaha muncul tanpa adanya 

biaya, untung dan risiko muncul hanya dengan berjalannya waktu.Padahal bisnis 

selalu ada untung rugi. 

3. Riba Jahiliyah 

Riba Jahiliyah adalah utang yang dibayar melebihi dari pokok pinjaman, 

karena si peminjam tidak mampu mengembalikan dana pinjaman pada waktu 

yang telah ditetapkan. Riba jahiliyah dilarang karena pelanggaran kaidah 

“Setiap pinjaman yang mengambil manfaat adalah riba”.Dari segi penundaan 

waktu penyerahannya, riba zahiliyah tergolong Riba Nasi’ah; dari segi 

kesamaan objek yang dipertukarkan, tergolong Riba fadl. 
27

 

2.2.4.4 Perbedaan bank syariah dengan bank konvensional 

Bank syariah merupakan bank yang dalam sistem operasionalnya tidak 

menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan prinsip dasar sesuai dengan 

syariat islam. Dalam menentukan imbalannya, baik imbalan yang diberikan maupun 

diterima, bank syariah tidak menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan 

konsep imbalan sesuai dengan akad yang dijanjikan.Beberapa perbedaan antara bank 

syariah dan bank konvensional antara lain: 

1. Investasi 

Bank syariah dalam menyalurkan dananya kepada pihak pengguna dana, 

sangat selektif dan hanya boleh menyalurkan dananya dalam investasi halal. 

Perusahaan yang melakukan kerja sama usaha dengan bank syariah, haruslah 

perusahaan yang memproduksi barang dan jasa yang halal.Sebaliknya, bank 

konvensional, tidak mempertimbankan jenis investasinya, akan tetapi penyaluran 
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dananya dilakukan untuk perusahaan yang menguntungkan, meskipun menurut 

syariah islam tergolong produk yang tidak halal. 

2. Return 

Return diberikan oleh bank syariah kepada pihak investor, dihitung dengan 

menggunakan sistem bagi hasil, sehingga adil bagi kedua pihak. Dari sisi 

penghimpunan dana pihak ketiga, bila bank syariah memperoleh pendapatan besar, 

maka nasabah investor juga akan menerima bagi hasil yang besar, dan sebaliknya bila 

hasil bank syariah kecil maka bagi hasil yang dibaikan jepada nasabah investor juga 

akan menurun. Return yang diberikan dan/atau diterima oleh bank syariah akan selalu 

berfluktuasi, sangat tergantung pada hasil usaha yang dilaksanakan oleh mitra usaha 

baik bank maupun nasabah..Sebaliknya, dalam bank konvensional, return yang 

diberikan maupun yang diterima dihitung berdasarkan bunga. 

3. Perjanjian 

Perjanjian yang dibuat antara bank syariah dan nasabah baik nasabah 

investor maupun pengguna dana sesuai dengan kesepakan berdasarkan prinsip 

syariah. Dalam perjanjian telah dituangkan tentang bentuk return yang kana 

diterapkan sesuai akad yang diperjanjikan. Perjanjiannya menggunakan akad sesuai 

dengan sistem syariah.  

4. Orientasi 

Orientasi bank syariah dalam memberikan pembiayaannya adalah falah dan 

profit oriented. Bank syariah memberikan pembiayaan semata-mata tidak hanya 

berdasarkan keuntungan yang diperoleh atas pembiayaan yang diberikan, akan tetapi 

juga mempertimbangkan pada kemakmuran masyarakat. Aspek sosial menjadi 

pertimbangan  bagi bank syariah dalam menyalurkan dananya kepihak pengguna 
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dana. Bank konvensional akan memberikan kredit pada nasabah bila usaha nasabah 

menguntungkan 

5. Hubungan Bank dengan Nasabah 

Hubungan bank syariah dengan nasabah pengguna dana, merupakan 

hubungan kemitraan. Bank bukan sebagai kreditor, akan tetapi sebagaai mitra kerja 

dalam usaha bersama anatar bvank syariah dan debitur. Kedua pihak memiliki 

kedudukan yang sama. Sehingga hasil usaha atas kerja sama yang dilakukan oleh 

nasabah pengguna dana, akan dibagihasilkan dengan bank syariah dengan nisbah 

yang telah disepakati bersama dan tertuang dalam akad. 

6. Penyelesaian Sengketa 

Permasalahan yang muncul di bank syariah akan diselesaikan dengan 

musyawarah. Namun apabila musyawarah tidak dapat menyelesaikan masalah, maka 

permasalahan antar bank syariah dan nasabah akan diselesaikan oleh pengadilan 

dalam lingkungan peradilan agama.  

7. Produk Bank Syariah 

Pada system operasi bank syariah, pemilik dana menanamkan uangnya di 

bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tetapi dalam rangka mendapatkan 

keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepada mereka 

yang membutuhkan (misalnya modal usaha) dengan perjanjian pembagian 

keuntungan sesuai kesepakatan.Pembiayaan dalam perbankan syariah tidak bersifat 

menjual uang yang mengandalkan pendapatan bunga atas pook pinjaman yang 

diinvestasikan, tetapi dari pembagian laba yang diperoleh pengusaha.
28
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2.2.4.3  Jenis-jenis produk Bank syariah. 

1. Al-Wadiah (Simpanan) 

Al-Wadiah merupakan prinsip simpanan murni dari pihak yang menyimpan 

atau menitipkan kepada pihak yang menerima titipan untuk dimanfaatkan atau tidak 

dimanfaatkan sesuai ketentuan. Titipan harus di jaga dan dipelihara oleh pihak yang 

menerima titipan, dan titipan ini dapat diambil sewaktu-waktu pada saat dibutuhkan 

oleh pihak yang membutuhkannya. 

2. Murabahah 

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu dimana penjual 

menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual kepada 

pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumnlah 

tertentu. Dalam akad murabahah, penjual menjual barangnya dengan meminta 

kelebihan atas harga beli dengan harga jual. Perbedaan antara harga beli dan harga 

jual barang disebut margin keuntungan. Dalam aplikasi bank syariah, bank 

merupakan penjual atas objek barang dan nasabah. 

3. Al-Istisna 

Al-Istisna nerupakan akad kontrak jual beli barang antara dua pihak 

berdasarkan pesanan dari pihak lain, dan barang pesanan akan di produksi sesuai 

dengan spesifikasi yang telah disepakati dan menjualnya dengan harga dan cara 

pembayaran yang disetujui terlebih dahulu. Istisna adalah akad penjualan antara al-

Mustashni (pembeli) dan as-Shani (Produsen yang jyag bertindak sebagai penjual). 

Berdasarkan akad al-Istisna, pembeli menugasi produsen untuk membuat atau 

mengadakan al-Mashnu (Barang pesanan) sesuai spesifikasi yang disyaratkan dan 

menjualnya dengan harga yang disepakati. 
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4. Salam 

Salam secara etimologi  artinya pendahuluan, dan secata muamalah aalah 

penjualan suatu barang yang disebutkan sifat-sifatnya sebagai peersyaratan jual beli 

dan barang yang dibeli masih dalam tanggungan penjual, dimana syaratnya ialah 

mendahulukan pembayaran pada waktu akad. Salam adalah akad jual beli barang 

pesanan antara pembeli dan penjual dengan pembayaran dilakukan di muka pada saat 

akad dan pengiriman barang dilakukan pada saat akhir kontrak. Barang pesanan harus 

jelas spesifikasinya. 

5. Ijarah 

Ijarah merupakan kontrak antara bank syariah sebagai pihak yang 

menyewakan barang dan nasabah sebagai penyewa , dengan menetukan biaya sewa 

yang disepakati oleh pihak bank dan pihak penyewa. Barang-barang yang dapat 

disewakan pada umumnya yaitu asset tetap, sperti gedung, mesin dan peralatan, 

kendaraan, dan asset tetap lainnya. Dalam transaksi perbankan, bank membeli asset 

tetap dari supplier kemudian disewakan kepada nasabah dengan biaya sewa yang 

tetap hingga jangka waktu tertentu.
29

 

6. Mudharabah 

Secara bahasa mudharabah diambil dari kata al-dharb fi al-ard, yang berarti 

perjalanan untuk berniaga. Pengambilan kata ini disebabkan amil atau mudharib 

meletakkan didalam mudharabah untuk bekerja dengan cara berniaga (tijarah) dan 

mencari keuntungan dengan permintaan dari pemilik modal.Secara Istilah, 

mudharabah berarti seorang malik atau pemilik modal menyerahkan modal kepada 

seorang amil untuk berniaga dengan modal tersebut, dimana keuntungan dibagi 
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diantara keduanya dengan porsi bagian sesuai dengan yang dipersyaratkan dalam 

akad. Dalam fatawa al-Azhar disebutkan bahwa yang dimaksud dengan mudharabah 

adalah akad untuk berserikat dalam keuntungan dimana modal dari satu pihak yang 

berserikat dan pekerjaan dari pihak lain menurut syarat-syarat tertentu.
30

 

7. Musyarakah 

Secara bahasa musyarakah sering pula disebut dengan syirkah yang 

bermakna ikhtilath (percampuran), yakni bercampurnya salah satu dari dua harta 

dengan harta lainnya tanpa dapat dibedakan diantara keduanya.Secara terminolgi, 

musyarakah berarti akad diantara dua orang atau lebih untuk berserikat dalam modal 

dan keuntungan.
31

 

8. Al-Wakalah 

Al-Wakalah, yaitu jasa melakukan tindakan/ pekerjaan mewakili nasabah 

sebagai pemberi kuasa. Untuk mewakili nasabah melakukan tindakan/ pekerjaan 

tersebut nasabah diminta untuk mendepositokan dana secukupnya. Contoh 

pembukaan L/C oleh bank atas nama nasabah. uUntuk menerima kuasa mewakili 

nasabah melakukan tindakan/ pekerjaan ini, bank memperoleh fee. 
32

 

9. Al-Kafalah 

Al-kafalah yaitu pemberian jaminan oleh bank sebagai penanggung (kafil) 

kepada pihak keiga atas kewajiban pihak kedua (Yang di tanggung, makhfuul „anhu 

atau ashil). Atas pemberian jaminan ini bank memperoleh fee.
33

 

 

                                                             
30

Yadi Janwari,Lembaga Keuanga Syariah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2015), h.58 

31
Yadi Janwari,Lembaga Keuanga Syariah.h.74 

32
Wirdyaningsih,Bank dan Asuransi Islam di Indonesia(Jakarta:Kencana,2005), h.166. 

33
Wirdyaningsih,Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, h.162. 



28 

 

 

10. Al-Hawalah 

Al-Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang 

lain yang wajib menanggungnya. Dalam istilah para ulama, hal ini merupakan 

pemindahan beban utang dari muhil (orang yang berutang) menjadi tanggungan 

muhal‟alaih atau orang yang berkewajiban membayar utang.
34

 

11. Al-Qard 

Al-qard merupakan fasilitas pebiayaan yang diberikan oleh bank syariah 

dalam membantu pengusaha kecil. Pembiayaan qard diberikan tanpa adanya imbalan. 

Al-Qard juga merupakan pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 

diminta kembali sesuai dengan jumlah uang yang dipinjamkan, tanpa adanya 

tambahan atau imbalan yang diminta oleh bank syariah.Dalam perjanjian qard, 

pemberi pinjaman (bank syariah) memberikan pinjaman kepada pihak nasabah 

dengan ketentuan bahwa penerima pinjaman akan mengembalikan pinjamannya 

sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dengan jumlah yang sama 

dengan pinjaman yang diterima.
35

 

12. As-Sharf 

As-Sharf merupakan pelayanan jasa bank syariah dalam pertukaran mata 

uang. Pertukaran antara valas dan rupiah dibolehkan apabila pertukaran ini tidak 

ditujukan untuk spekulasi. Arti harfiah sharf adalah penambahan, penukaran, 

penghindaran, pemalimgan, atau transaksi jual beli. Sharf dapat diartikan transaksi 

jual beli antara mata uang yang satu dan mata uang lainnya, misalnya jual beli antara 

US dollar dan rupiah, dan Singapore dollar dan Malaysian ringgit. 
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2.3   Tinjauan Konseptual 

Judul skripsi ini adalah “Persepsi Masyarakat terhadap Atribut Produk BTN 

Syariah Parepare”. Judul tersebut mengandung unsur-unsur pokok yang perlu dibatasi 

pengertiannya agar pembahasan dalam proposal ini lebih pokok dan spesifik. Di 

bawah ini akan diuraikan makna dari judul tersebut.
36

 

2.3.1 Persepsi adalah tanggapan atau penerimaan langsung dr sesuatu.
37

 

2.3.2 Masyarakat adalah sejumlah manusia di arti seluas-luasnya dan terikat oleh 

kebudayaan yang mereka anggap sama.
38

 

2.3.3 Atribut adalah tanda kelengkapan (berupa baret,lencana,dsb).
39

 

2.3.4 ProdukMenurut Philip Kotler adalah sesuatu yang dapat di tawarkan ke pasar 

untuk mendapatkan perhatian untuk di beli, untuk digunakan atau di 

komsumsi yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan.
40

 

2.3.5 Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut  ke 

masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.
41

 

2.3.6 Syariah adalah komponen ajaran islam yang mengatur tentang kehidupan 

seorang muslim baik damal bidang ibadah maupun dalam bidang muamalah. 
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Sementara itu, muamalah sendiri meliputi berbagai bidang kehidupan antara 

lain yang menyangkut ekonomi atau harta dan perniagaan di sebut muamalah 

maliyah
42

 

Jadi, makna keseluruhan dari penelitian ini yaitu tanggapan masyarakat 

terhadap jasa-jasa yang ditawarkan oleh BTN syariah. 

2.4   Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan konseptual mengenai bagaimana suatu teori 

berhubungan diantara berbagai factor yang telah diidentifikasi penting terhadap 

masalah penelitian.
43

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran dalam sebuah 

penelitian kualitatif sangat menentukan kejelasan dan validitas proses penelitian 

secara keseluruhan.Melalui uraian dalam kerangka berpikir, peneliti dapat 

menjelaskan secara komprensif variable-variabel apa saja yang diteliti dan dari teori 

apa variable-variabel itu diturunkan, serta mengapa variabel-variabel itu saja yang 

diteliti.
44
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1    Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis yaitu penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigm, 

strategi, dan implementasi model secara kualitatif. Istilah penelitian kualitatif 

dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lain. Contohnya, dapat berupa 

penelitian tentang kehidupan, riwayat dan perilaku seseorang, peranan organisasi, 

gerakan sosial, aytau hubungan timbal-balik. Sebagian datanya dapat dihitung 

sebagaimana data sensus, namun analisisnya bersifat kualitatif. 

Ada beberapa alasan dalam memilih metode penelitian kualitatif, yaitu 

pertama, karena sifat masalah itu sendiri yang mengharuskan menggunakan 

penelitian kualitatif. Kedua, karena penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 

memahami apa yang tersembunyi di balik fenomena yang kadang kala merupakan 

sesuatu yang sulit untuk diketahui atau dipahami. Metode kualitatif ini dapat 

digunakan untuk mencapai dan memperoleh suatu cerita, pandangan segar dan cerita 

mengenai segala sesuatu yang sebagian besar sudah dan dapat diketahui. Begitu juga 

metode kualitatif diharapkan mampu meberikan suatu penjelasan secara terperinci 

tentang fenomena yang sulit disampaikan dengan metode kuantitatif.
45

Adapun 
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pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pendekatan sosiologis. 

Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengamati sesuatu 

dengan melihat dari segi sosial kemasyarakatan, adanya interaksi yang terjadi dalam 

masyarakat terhadap suatu hal yang berhubungan dengan pokok pembahasan. 

3.2    Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti masyarakat kota parepare. 

Tepatnya masyarakat yang mengetahui tentang BTN Syariah Parepare. Dalam 

penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian selama ± 2 bulan lamanya, 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

3.3    Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yaitu pusat perhatian yang harus dapat dicapai dalam 

penelitian yang dilakukan.
46

Fokus penelitian penulis dalam penelitian ini adalah 

difokuskan pada persepsi masyarakat  terhadap atribut produk BTN Syariah. 

3.4    Jenis dan Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dari penelitian adalah subjek dari mana 

diperoleh.Adapun yang menjadi sumber data dari penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. 

3.4.1   Data Primer 

Data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yang dilakukan 

melalui wawancara, observasi dan alat lainnya merupakan data primer.
47

Data primer 
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adalah data yang diperoleh langsumg dari jawaban-jawaban yang diberikan oleh para 

informan yaitu masyarakat yang ada di kota Parepare. 

3.4.2    Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan kepustakaan disebut 

sebagai data sekunder.
48

Data sekunder berupa profil kota yang mencakup letak 

geografis, luas wilayah, keadaan demografis maupun komposisi penduduk. Data-data 

ini cukup mendukung penelitian yang akan dilakukan. 

4.5 Teknik Pengumpulan Data 

4.5.1    Interview/ Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan dan 

sebagainya, yang dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai (interviewee). Wawancara adalah 

metode pengumpulan data yang amat popular, karena itu banyak diguunakan 

diberbagai penelitian.
49

 

4.5.2    Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 

pencatatan.Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat atau mengamati 

perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat 

dilakukan penilaian atas perubahan tersebut. Bagi pelaksana atau petugas atau disebut 
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sebagai observer bertugas melihat obyek dan kepekaan terhadap mengungkap serta 

membaca permasalahan dalam moment-moment tertentu dengan dapat memisahkan 

antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan.
50

 

4.5.3    Dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. 

4.6 Teknik Analisis Data 

Tekhnik yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang diperoleh adalah 

tekhnik trianggulasi. Tekhnik triangulasi ini lebih banyak menggunakan metode alam 

level mikro, yaitu bagaimana menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan 

analisis data sekaligus dalam sebuah penelitian. Termaksud menggunakan informan 

srbagai alat uji keabsahan dan analisis hasil penelitian. Asumsinya bahwa informan 

yang diperoleh peneliti melalui pengamatan akan akurat apabila juga digunakan 

wawancara atau menggunakan bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan 

informasi yang telah diperoleh dengan kedua metode tersebut.
51
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Persepsi Masyarakat terhadap Atribut Produk BTN Syariah di Kota Parepare 

Kota Parepare merupakan salah satu kota besar yang ada di provinsi Sulawesi 

Selatan. Oleh karena itu, tidak salah jika terdapat beberapa perusahaan-perusahan 

yang dibangun disana.Diantara yaitu lembaga keuangan bank dan bukan bank, baik 

konvensional maupun syariah. Lembaga keuangan bank yang ada di kota Parepare 

diantaranya BRI, BNI, Bank SulSelBar dan BTN. 

BTN Syariah Parepare merupakan salah satu bankyang tergolong masih baru 

di kota Parepare. Walaupun demikian, tidak sedikit masyarakat yang mengetahui 

tentang BTN Syariah. Di BTN Syariah ada banyak masyarakat menjadi nasabah, dari 

majene Sulawesi barat sampai dengan wajo Sulawesi selatan kurang lebih 2000 

masyarakat yang menjadi nasabah di bank BTN Syariah, tapi disini peneliti hanya 

berfokus kepada masyarakat yang telah menjadi nasabah dan yang mengenali produk-

produk yang ditawarkan BTN syariah. Dari beberapa wawancarayang dilakukan 

peneliti ada 2 cara masyarakat mengenali BTN Syariah Parepare yaitu mendengar dan 

melihat. Ada 3 teori yang dipakai untuk menganalisi tentang persepsi, yaitu: 

4.1.1 Modalitas 

Menurut peneliti modalitas yang dimaksud disini ialah suatu modal atau 

kesiapan yang dimiliki masyarakat untuk menjadi seorang nasabah dari BTN Syariah, 

baik dari segi pengetahuan dan material. Masyarakat yang ingin menjadi nasabah dari 

BTN Syariah, pastinya sudah memiliki pengetahuan mengenai atribut produk, 

sebagaimana pengetahuan yang didapatkan baik berupa informasi atau 
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indrapendengaran dari teman ke teman atau pengetahuannya secara langsung yang 

disaksikan oleh indra penglihatan. 

 

Berikut wawancara yang dilakukan dengan Muhammad Syafri salah satu 

calon nasabah BTN Syariah Parepare, beliau mengatakan : 

“Iya saya tau BTN Syariah Baru-baru ini, Saya mengetahuinya lewat 
Developer yang mau saya ambil perumahan btnnya.Deploper yang arahkanki 
ke BTN Syariahuntuk ambil Produk KPR pembiayaannya.Dan iya saya juga 
sudah tau sedikit mengenai produk yang di tawarkan BTN Syariah Parepare 
lewat penjelasan yang diberikan deplover.”

52
 

Selain itu, peneliti juga mewawancarai ny. Harisman selaku istri dari pak 

Harisman yang mengatakan : 

 

“Iya saya tau BTN Syariah Parepare, Saya mendengar BTN Syariah dari 
teman ke teman, dan juga ada yang mengiklankan atau mempromosikan BTN 
Syariah sehingga saya dapat mengetahui BTN Syariah Parepare.Produknya 
pun saya tau juga ada dibilang tabungan biasa dan tabungan haji.”

53
 

Adapun wawancara yang di lakukan dengan ibu Tazkirah salah satu nasabah 

yang sudah memiliki perumahan BTN beliau mengatakan : 

“Iya saya tau BTN Syariah, karna pertama waktu kita mau ambil 
perumahan kita ditawari memang apakah ingin mengambil KPR dari bank 
syariah atau konvensional, dan banyak yang memilih bank syariah 
dikarenakan bank syariah itu pembayarannya tetap misalnya dalam 20 tahun 
kalau ambil perumahan sedangkan bank konvensional biasanya mengikuti 
suku bunga.”

54
 

Selanjutnya peneliti mewawancarai bapak Sugianto, beliau mengatakan: 
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”Iya saya tau btn syariah parepare, saya mengetahuinya dari keluarga saya 
yang sudah ambil btn dan ambil jaza btn syariah, dan iya saya tau produknya 
karna saya juga pake di btn ku yaitu pembiayaan kpr dan juga disana itu 
diisyaratkan buka tabungan kalau mau ambil pembiayaan kpr.”

55
 

Adapun responden selanjutnya Sukarman, beliau mengatakan: 

 
“Iya saya tau btn syariah parepare, saya lihat langsung itu bank btn syariah 
parepare, kalau masalah kualitas yah bagus karena saya pakai produk 
tabungannya yah nyaman ji, kalau masalah bunganya itu tidak ada, benar-
benar sesuai dengan syariat islam menurutku.”

56
 

Selanjutnya peneliti mewawancarai Agung kurniawan, pihak administrasi dari 

btn d‟naila, beliau mengatakan: 

“Iya saya tau btn syariah di parepare, saya mengetahuinya karena 
diperusahaan saya melakukan mitra kerjasama dengan bank btn syariah 
parepare, jadi intinya saya lihat langsung begitupun produknya juga saya tau, 
kalau kualitasnya bagus karena disana sudah gunakan system bagi hasil.”

57
 

Sebagaimana telah diuraikan, prinsip-prinsip dasar sistem ekonomi Islam 

akan menjadi dasar beroperasinya bank Islam, yaitu tidak mengenal konsep bunga 

uang dan tidak mengenal pemimjaman uang, selain kemitraan kerja 

sama(mudharabah dan musyarakah ) dengan prinsip bagi hasil. Pemimjaman uang 

hanya dimungkinkan untuk tujuan sosial tanpa imbalan apapun. 

Dalam menjalankan operasinya, fungsi bank Islam adalah sebagai berikut: 

1. Penerima amanah unruk melakukan investasi atas dana-dana yang 

dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/deposan atas dasar 

prinsip bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank. 
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2. Pengelola investasi atas dana yang dimiliki oleh pemilik dana shahibul 

maal sesuai dengan arahan invesatasi yang dikehendaki oleh pemilik 

dana (dalam hal ini bank bertindak sebagai manajer investasi). 

3. Penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya sepanjang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

4. Pengelola fungsi sosial seperti pengelolaan dana zakat dan penerima 

serta serta penyaluran dana kebijakan (fungsi operasional).
58

 

Di dalam BTN Syariah ada beberapa produk yang ditawarkan kepada 

masyarakat dan yang paling banyak diketahui oleh mereka adalah KPR Pembiayaan 

dan tabungan.Masyarakat menilai bahwa kualitas produk BTN Syariah telah bagus 

dan tidak mengandung unsur riba.Hal ini dikarenakan sistem yang digunakan sudah 

berbasis Islam atau sesuai dengan syariat Islam. 

4.1.2 Dimensi Ruang 

Dimensi ruang menurut peneliti ialah tempat dimana terjadinya suatu 

peristiwa atau kejadian. Tempat dimana seorang masyarakat melakukan sebuah akad 

dalam proses pembuatan atau membuka buku tabungan untuk menjadi nasabah di 

bank btn syariah. Seperti yang diketahui bahwa dalam segi ruang lingkup hanya di 

satu tempat yaitu di bank BTN Syariah, baik itu dalam pengurusan perumahan dan 

pengurusan atribut produk.  

Salah satunya adalah pengurusan pembuatan buku tabungan, dimana tempat 

terjadinya transaksinya ialah di bank btn syariah. Karena sudah menjadi ketentuan 
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agar pengurusannya aman dan jelas sesuai ketentuan yang berlaku dari pihak bank 

btn syariah. 

Seperti yang dikatakan responden bapak Herwan : 

Sebelum saya menjadi nasabah, saya sebenarnya hanya mau mengambil 
perumahan btn, setelah saya ambil perumahan pihak deplover memberi pilihan untuk 
mengambil pembiayaan di bank syariah atau bank konvensional, dan setelah dengar 
penjelasan bahwa di bank syariah tidak memakai sistem bunga (riba) atau tambahan 
berlebih maka saya mengambil kpr dari bank btn syariah, dan disitulah saya di 
isyaratkan membuka tabungan dan semua pengurusannya terjadi di dalam bank, 
karena itu sudah menjadi ketentuan atau syaratnya biar aman dan banyak pegawai 
disana yang menjelaskan tentang buku tabungan itu. 

59
 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan responden diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa didalam teori dimensi ruang yaitu tempat terjadinya suatu 

transaksi antara masyarakat dengan pihak bank selalu terjadi di bank BTN syariah, di 

liat dari tutur kata responden yang mengatakan bahwa pengurusan atau akad dan 

kesepakatan yang dilakukan antara bank dengan masyarakat calon nasabah selalu di 

lakukan di bank BTN syariah. 

Bunga bank adalah keuntungan yang diambil oleh bank dan biasanya 

ditetapkan dalam bentuk persentase seperti 5% atau 10% salam jangka waktu bulanan 

atau tahunan terhitung dari jumlah pinjaman yang diambil nasabah. 

Abdullah Achmad berpendapat bahwa bunga bank itu tidak di larang, 

berhubungan tarifnya telah diumumkan terlebih dahulu, karena tarifnya tel;ah 

diumumkan, sedangkan orang dating meminjam itu rela membayar bunganya, 

menurut Rahman yang penting diperhatikan dari bunga bukan terletak pada 

diumumkannya atau tidak, melainkan melunasi utang yang lebih besar dan pinjaman 

sendiri.  
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Pendapat itu tentu saja keliru, karena berdasarkan hal tersebut maka hokum 

Agama menjadi sangat relative sekali. Tetapi apabila debitur rela membayarnya dan 

tidak memberatkan kepadanya serta kreditur meminjamkan uang bersifat menolong 

dan adil dan penuh rasa persaudaraan, maka hal ini dapat kami terima.Mahmud Abu 

Sa‟ud seorang penasehat Bank Negara Pakistan mengupas keburukan bunga dilihat 

dari segi materil dan ia berpendapat, bahwasanya tiap bunga yang dikenal dalam 

suatu sistem ekonomi pada masa sekarang ini adalah riba. 

Rahman Prawiraamidjaya menguraikan beberapa pengertian tentang bunga.Ia 

mengutip pendapat Adam Smith dan D. Ricardo yang menyatakan bahwa bunga 

adalah kompensasi yang dibayar oleh yang meminjam uang kepada pemilik uang 

guna keuntungan baginya, bila orang yang meminjam tadi mempergunakan uang 

tersebut. Menurut Vohm Bohn Bawerk, bunga merupakan agio (nilai lebih) tiap 

satuan waktu daripada nilai yang diberikan kepada pemakaian sekarang , atas 

pemakaian yang alkan datang.Menegnai teori Vohm Bohm Bawerk tersebut, banya 

yang berbeda pendapat orang kaya dan golongan orang menengah.Golongan orang 

kaya biasanya mengadakan investasi guna guna mengharapkan pendapatan nanti.Tapi 

golongan rendah atau menengah biasanya lebih menghargai barang yang dapat 

diperoleh saat ini daripada di kemudian hari. 

Berdasarkan berbagai pendapat mengenai bunga tersebut maka Rahman 

Prawiraamidjaya menarik kesimpulan bahwa golongan klasik hanya memperhatikan 

faktor ekonomis belaka, sedangkan psikologis tidak diperhatikan. 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), mengeluarkan fatwa tentang bunga bank 

(interest/fa‟idah), yaitu: 
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1. Bunga adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman 

uang yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa 

mempertimbangkan pemanfaatan/hasil pokok tersebut, berdasarkan 

tempo waktu, diperhitungkan secara pasti dimuka, dan pada umumnya 

berdasarkan presentase. 

2. Riba adalah tambahan tanpa imbalan yang terjadi karena penangguhan 

dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya. 

3. Praktik pembungaan haram hukumnya, baik yang dilakukan oleh 

Bank, Asuransi, Pasar modal, Pegadaian, Koperasi, dan Lembaga 

Keuangan lainnya maupun dilakukan oleh individu. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

bunga yang dipungut oleh bank, walaupun sangat kecil dan dengan bermacam-macam 

alasan, termasuk riba.
60

 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan peneliti denganny. Harisman beliau 

mengatakan bahwa : 

Iya saya tau sedikit tentang produk yang ditawarkan btn syariah ada tabungan 
dan pembiayaan, awalnya saya hanya mengetahuinya dari salah satu teman yang 
kerja disana. Setelah saya tertarik menggunakan salah satu atribut produknya, saya 
langsung disuruh ke bank btn untuk proses lanjutan pembuatan buku 
tabungan.Dimana-mana di bank itu ada potongan-potongan diambil ketika 
mengambil produk yang ditawarkan tapi kalau di btn syariah Alhamdulillah belum 
ada potongan-potongan yang diambil yang tidak ada dalam akad.

61
 

Sama halnya dengan responden yang sebelumnya, ny. Harisman pun juga 

melakukan proses akad atau pembuatan rekening di bank BTN syariah, beliau pun 
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mendapat info yang lebih jelas mengenai atribut produk bank BTN syariah setelah 

mengunjungi langsung tempat BTN syariah Parepare. 

Riba adalah penetapan bunga atau melebihkan jumlah pinjaman saat 

pengembalian beredasarkan presentase tertentu dari jumlah pinjaman pokok yang 

dibebankan kepada pemimjam. 

Menurut PKES (2008), dalam ilmu fiqih dikenal 3 jenis riba yaitu: Riba fadh, 

Riba Nasi’ah, dan Riba Zahiliyah. Masing-masing akan diuraikan sebagai berikut. 

4. Riba Fadl 

Riba Fadl di sebut juga riba “buyu” yaitu yang timbul akibat pertukaran barang 

sejenis yang tidak memenuhi kriteria sama kualiatsnya, sama kuantitasnya, dan waktu 

penyerahannya. Pertukaran semisal ini mengandung gharar yaitu ketidakjelasan bagi 

kedua pihak akan nilai masing-masing barang yang dipertukarkan. Ketidak jelasan ini 

dapat menimbulkan zalim terhadap salah satu pihak, dan pihak-pihak lain. 

5. Riba Nasi’ah 

Riba Nasi’ah disebut juga riba duyun, yaitu riba yang timbul akibat utang-

piutang yang tidak memenuhi kriteria untung muncul bersama resiko dan hasil usaha 

muncul bersama biaya.Transksi semisal ini mengandung pertukaran kewajiban 

menanggung beban, hanya karena berjalannya waktu.Nasi’ah adalah penangguhan 

penyerahan atau penerimaan jenis barang riba yang dipertukarkan dengan jenis 

barang riba lainnya.Riba nasi’ah muncul karena adanya perbedaan, perubahan atau 

tambahan antara barang yang diserahkan hari ini dengan barang yang diserahkan 

kemudian.Jadi untung muncul tanpa adanya risiko, hasil usaha muncul tanpa adanya 
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biaya, untung dan risiko muncul hanya dengan berjalannya waktu.Padahal bisnis 

selalu ada untung rugi. 

6. Riba Jahiliyah 

Riba Jahiliyah adalah utang yang dibayar melebihi dari pokok pinjaman, 

karena si peminjam tidak mampu mengembalikan dana pinjaman pada waktu yang 

telah ditetapkan. Riba jahiliyah dilarang karena pelanggaran kaidah “Setiap pinjaman 

yang mengambil manfaat adalah riba”.Dari segi penundaan waktu penyerahannya, 

riba zahiliyah tergolong Riba Nasi’ah; dari segi kesamaan objek yang dipertukarkan, 

tergolong Riba fadl.d
62

 

Dari beberapa penjelasan dan hasil wawancara diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dalam ruang lingkup masalah atribut produk itu segala 

sesuatunya dilakukan hanya di dalam bank btn syariah. Dan disitulah masyarakat 

yang akan menjadi nasabah itu dijelaskan oleh pegawai bank btn syariah mengenai 

buku tabungan, baik dari saldo, potongan, bahkan penambahan atau riba. 

4.1.3 Dimensi Waktu 

Seperti yang kita ketahui bahwa dimensi waktu ialah kapan terjadinya 

berbagai peristiwa atau suatu kejadian cepat lambat dan lain-lain. Dalam hal ini yang 

kita ketahui didalam ruang lingkup BTN Syariah dalam pelaksanaan pembukaan 

tabungan Batara Ib memerlukan waktu. Sama halnya dengan pengambilan produk kpr 

pembiayaan memerlukan waktu dalam proses akadnya. Di BTN Syariah proses 

pembukaan rekening Tabungan Batara Ib itu tidak memerlukan proses yang lama, 

hanya bermodalkan uang Rp.100.000 dan KTP sudah dapat membuka tabungan 
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batara ib. Pun dalam proses pembukaan tabungannya pun sangat cepat, tidak sampai 

berjam2. 

Seperti yang dikatakan salah satu responden: 

Menurut Sukarman salah satu masyarakat yang telah diwawancarai oleh 

peneliti : 

“iya kalau di bank BTN Syariah itu proses pembukaan tabungannya itu sangat 
cepat tidak memerlukan waktu yang lama, kita hanya di suruh mengisi sedikit 
biodata diri kita di surat yang telah disiapkan lalu meminta tandatangan untuk  
pembuatan ATM”

63
 

Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa didalam 

teori dimensi waktu yaitu kapan terjadinya suatu peristiwa cepat atau lambat, dalam 

proses pembuatan tabungan batara ib itu tidak memerlukan waktu yang lama, 

prosesnya cepat terkait dengan teori dimensi waktu yaitu cepat. 

Hal yang sama juga dikatakan oleh responden yang satu ini yaitu Agung 

Kurniawan: 

“Menurut saya kalau masalah cepat atau lambatnya proses pembukaan 
Tabungan Batara ib yah menurutku cepat ji, karena di dalam proses 
pembukaan tabungannya kita di pandu oleh satpam maupun costumer service 
disana jadi dalam prosesnya itu lancer-lancar ji tapi kalau produk 
pembiaayaan KPRnya itu agak lama prosesnya bahkan bias mencapai 1 hari 
karena biasa berkasnya harus di bawa ke notaris dulu”.

64
 

Dari hasil wawancara dengan responden diatas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa di dalam produk Tabungan di BTN syariah, dimensi waktu yaitu bagaimana 

proses atau waktu pembukaan tabungan di BTN syariah, apakah cepat atau lambat 

menurut responden di atas dimensi waktunya tidak lama karena disana kita di pandu 
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untuk mengisi syarat pembukaan tabungannya. Beda dengan produk pembiayaan 

KPR Proses pengambilan produknya itu agak lama dikarenakan prosesnya yang 

begitu rumit, dimulai dari pengisian berkas, akadnya dan pembawaan berkasnya ke 

notaris. 

Selanjutnya dengan Bapak Firmansyah Natsir, beliau mengatakan: 

“Waktuku mau ambil perumahan saya disuruh buka buku tabungan, 

dan nominal saldo awal itu minimal 100.000.00,. dan untuk menabung 

selanjutnya tidak ada mi waktu nakasi ki atau tidak ada mi ketentuan nakasi ki 

untuk menabung. Terserah dari nasabah sendiri mau menambah saldo atau 

tidak, kalau masalah lamanya waktu akadnya yah lama, biasanya mencapai 1 

hari kalau produk pembiayaannya tapi kalau pembukaan rekening tabungan 

batar ib cepat ji.”
65

 

 

Dari responden diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa di produk 

tabungan tidak memakai sistem waktu pembayaran, melainkan hanya tergantung 

kepada nasabah, kapan mau mengisi saldonya, beda dengan KPR pembiayaan yang 

mempunyai ketetapan pembayaran setiap bulan, adapun waktu yang di perlukan 

untuk pembukaan rekening menurut responden di atas cukup cepat, yang lama itu 

hanya produk pembiayaannya yang butuh waktu 1 hari. 

Dari beberapa penuturan responden yang didapatkan peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa di dalam proses pengambilan tabungan batara ib yang 

dilakukan di BTN Syariah terkait di dimensi waktu itu menurut responden tidak 

memerlukan waktu yang lama atau cepat, menurut responden di atas di BTN Syariah 

proses pembukaan rekeningnya cepat dikarenakan adanya bantuan atau panduan dari 

costumer service disana, pun kalau membuka tabungan Batara ib tidak memakai 

sistem akad, melainkan langsung di bukakan rekening dengan proses yang cepat. 
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Dari beberapa hasil wawancara diatas terkait dengan teori modalitas, dimensi 

ruang dan dimensi waktu peneliti dapat menyimpulkan bahwa, para responden 

mengetahui informasi mengenai atribut produk bank btn syariah, ada yang melalui 

teman dan juga melihat sendiri. Untuk mempermudah pembaca mengetahuinya, 

penulis membuatkan daftar tabel: 

No. Nama 

Nasabah 

Hasil wawancara Produk yang digunakan 

1 Muhammad 

syafri 

Mengetahui produk btn syariah 

melalui deplover terus deplover yang 

arahkan ke BTN syariah untuk 

mengambil produk kpr 

pembiayaannya. 

Pembiayaan KPR, Tabungan 

Batara Ib 

2 Ny. 

Harisman 

Mengetahui produk BTN syariah 

dengan mendapat informasi dari 

teman ke teman yang 

mempromosikan BTN syariah. 

Pembiayaan KPR, Tabungan 

Batara Ib. 

3 Tazkirah Mengetahu BTN syariah karena ada 

penawaran dari deplover bagi yang 

ingin mengambil KPR dari bank 

syariah atau konvensional lalu ia 

mengambil produk dari bank syariah. 

Pembiayaan KPR, Tabungan 

Batara Ib 

4 Sugianto  Mengetahui BTN syariah dari 

keluarganya yang sudah mengambil 

btn dan ambil jasa BTN syariah. 

Pembiayaan KPR, Tabungan 

Batara Ib 
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Berdasarkan tabel diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa produk yang 

digunakan responden adalah sama yaitu tabungan batara ib dan pembiayaan kpr, 

namun ada juga masyarakat yang hanya menggunakan Tabungan batara ib di 

karenakan mendapat info dari teman bahwa bank BTN syariah itu bagus di tempati 

menabung, namun cara memperoleh informasi yang berbeda. Ada yang mengetahui 

melalui teman ke teman, ada yang melalui brosur yang diberikan oleh pihak BTN 

syariah dan ada pula mengetahui melalui deplover.  

5 Sukarman  Mengetahui BTN syariah karena ia 

telah menggunakan salah satu produk 

dari BTN syariah yaitu tabungan. 

Tabungan Batara Ib 

6 Agung 

kurniawan 

Mengetahui BTN syariah karena ia 

alah satu deplover dari perumahan 

btn yang bekerjasama dengan BTN 

syariah. 

Tabungan Batara Ib 

7 Herwan Mengetahui BTN syariah karena ia 

telah mengambil perumahan btn dari 

pihak deplover dan deplover 

mengarahkan ke BTN syariah. 

Pembiayaan KPR, Tabungan 

Batara Ib 

8 Fimansyah 

natsir 

Mengetahui ketentuan tabungan BTN 

syariah salah satunya adalah 

mengetahui ketentuan-ketentuan 

buku tabungan yaitu salah satunya 

mengetahui nominal saldo awal buku 

tabungan 

Pembiaayaan KPR, Tabungan 

Batara Ib 
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4.2. Faktor apa yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap atribut produk 

BTN syariah Parepare 

Di dalam teori persepsi ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi. 

Menurut Miftah toha, Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang 

adalah sebagai berikut: 

4.2.1 Objek yang di persepsi 

Objek yang menimbulkan stimulus yang mengenai alat indra atau reseptor. 

Stimulus dapat datang dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung 

mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Adapun hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti terhadap responden Musdalifa. As, beliau mengatakan: 

“Saya mengetahui atribut  ProdukBTN Syariah KCPS Parepare 
pertama-tama karena saya memang kuliah dengan jurusan perbankan syariah 
sehingga saya memiliki nilai plus yang dapat membuat saya lebih paham akan 
bank syariah. Dan saya juga melakukan penelitian di BTN Syariah sehingga 
saya tau bagaimana kualitas, dan desain produk yang disediakan atau 
tawarkan oleh pihak BTN Syariah KCPS Parepare, itulah mengapa saya bias 
paham sedikit tentang BTN  syariah.”

66
 

Informasi yang diperoleh bisa saja dirumuskan berbeda berdasarkan faktor yang 

mempengeruhi masing-masing nasabah. Berdasarkan faktor internal yaitu 

ketertarikan masyarakat untuk menggunakan bank namun tidak lagi dengan sistem 

bunga sebagai alternative yaitu bagi hasil, faktor eksternal yaitu lingkungan, teman-

teman, atau rekomendasi dari keluarga untuk menggunakan produk KPR yang 

disediakan oleh BTN Syariah KCPS Parepare. Dari hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti terhadap responden di atas, dapat disimpulkan bahwa Musdalifa as dapat 

mengetahui atau dapat mempersepsikan BTN syariah dikarenakan dia sudah 
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melakukan penelitian di bank tersebut sehingga dia banyak tau tentang bank BTN 

syariah beserta dengan produk-produknya. 

4.2.2 Alat indra, syaraf dan susunan syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, di samping itu 

juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima 

reseptor kepusat susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat 

untuk mengadakan respon di perlukan motoris yang dapat membentuk persepsi 

seseorang. Adapun hasil wawancara dengan salah satu responden yang menjadi 

nasabah di BTN syariah Bu Sugiyati, beliau mengatakan: 

“Saya mengetahui BTN Syariah dari admin perumahan BTN D‟nailah, dia yang 

arahkanki ke BTN Syariah untuk transaksi. Melalui BTN Syariah dibayar angsuran 

rumah, saya berani ambil BTN syariah yah karena deplover bilang kalau syariah itu 

terhindar dari bunga” 
67

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa 

narasumber mendapatkan informasi melalui penawaran-penawaran secara langsung 

yang diberikan oleh pihak deplover atau admin perumahan dan diterima melalui 

indera yang dimiliki oleh nasabah baik itu telinga, mata dan indra lainnya. 

Adapun responden ke dua yaitu bapak Faisal, beliau mengatakan: 

“Saya mengetahui BTN syariah karena saya liat langsung banknya dan akadnya 

juga, saya mengambil BTN Syariah dikarenakan BTN syariah bagus dan terhindar 

dari bunga”
68

 

Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa masyarakat 

dapat mempersepsikan bank BTN syariah melalui indera penglihatan maupun 
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 Wawancara dengan bapak Faisal, pada tanggal 9 oktober 2019  



51 

 

 

pendengaran, sesuai dengan teori yang telah di masukkan oleh peneliti yaitu teori 

yang faktor yang mempengaruhi persepsi yang ke dua alat indera saraf. 

4.2.3 Perhatian 

Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian, 

yaitu merupakan langka utama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan 

persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 

individu yang ditujukan kepada sesuatu sekumpulan objek.Adapun wawancara 

dengan masyarakat lain yang menjadi nasabah di bank BTN syariah, beliau 

mengatakan: 

“saya tau BTN syariah karena saya dulunya melakukan ppl disana dan 
sekarang saya kerja sebagai admin di salah satu btn yang ada di parepare yang 
bekerjasama dengan pihak BTN syariah, saya bisa berpendapat bahwa BTN 
syariah baik dan terhindar dari riba karena saya sendiri merasakan dan bahkan 
selalu berkontraksi dengan pihak BTN syariah dan sayapun adalah 
nasabahnya”

69
 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap nasabah tersebut dapat 

disimpulkan bahwa faktor utama yang menyebabkan timbulnya suatu persepsi pada 

masyarakat yaitu faktorperhatian, karena masyarakat dapat mempresepsikan suatu 

produk bank ketika dia sudah merasakan atau melihat langsung bagaimana kinerja 

bank tersebut beserta bagaimana sistem daripada produk yang ditawarkan oleh bank 

tersebut sesuai dengan teori faktor-faktor penyebab timbulnya persepsi yang di 

tuliskan peneliti ke dalam proposal skripsinya. Adapun responden lain yaitu ibu 

Tazkira salah satu nasabah yang sudah memiliki perumahan btn, beliau mengatakan: 

“Saya tau BTN syariah, karena pertama waktu kita ambil perumahan kita ditawari 

memanng apakah ingin mengambil kpr dari bank syariah atau bank konvensional, dan 
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banyak yang memilih bank syariah dikarenakan bank syariah itu pembayarannya 

tetap misalnya dalam 20 tahun kalau ambil perumahan pembayarannya tetap sama 

sedangkan bank konvensional biasanya mengikuti suku bunga.”
70

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

nasabah menggunakan BTN Syariah berdasarkan kebutuhan yang ia punya masuk 

dalam kategori faktor internal karena menyangkut kebutuhan, kebanyakan yang 

menggunakan BTN Syariah adalah nasabah tabungan BTN iB Batara karena 

tabungan tersebut digunakan untuk membayar kredit KPR yang telah diambil, ini 

termaksud dalam faktor perhatian.  

Faktot-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu sama yang 

lain dan akan berpengaruh pada individu dalam mempresepsikan suatu objek, 

stimulus meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi sesorang atau 

kelompok dapat jauh beda dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap atau perbedaan 

dalam motivasi pada dasarnya proses terbentuknya persepsi ini terjadi dalam diri 

seseorang, namun persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, dan 

penghetahuan. 

Islam sebagai agama merupakan konsep yang mengatur kehidupan manusia 

secara komfrenshif dan universal, baik dalam hubungan dengan sang pencipta 

(habluminnallah) maupun dalam hubungan sesame manusia (habluminannas). 

Cukup banyak yang mengatur kehidupan ekonomi umat antara lain sebagai 

berikut. 

1. Islam menempatkan fungsi uang semata-mata sebagai alat tukar 

diperdagangkan apalagi mengandung unsur ketidakpastian atau 

spekulasi (gharar) sehingga yang ada adalah bukan harga uang apalagi 
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dikaitkan dengan berlalunya waktu, tetapi nilai uang untuk menukar 

dengan barang. 

2. Riba dalam segala bentuknya dilarang, bahkan dalam ayat Al-Quran 

disebutkan tentang pelarangan ribayang terakhir yaitu surat Al-

Baqarah ayat 278-279 secara tegas dinyatakan sebagai berikut: 

 

ؤۡمِىيِهَ  اْ إنِ كُىتمُ مُّ َٰٓ بىَ  َ وَذَرُواْ مَا بقَيَِ مِهَ ٱلزِّ َٰٓأيَُّهاَٱلَّذِيهَ ءَامَىىُاْ ٱتَّقىُاْٱللََّّ يَ 

٨٧٢ 

ِ وَرَسُىلهِِۖۦ وَإنِ فئَنِ لَّمۡ تفَۡعَلىُاْ فأَۡ  هَ ٱللََّّ ذَوىُاْ بحَِزۡبٖ مِّ

لكُِمۡ لََ تظَۡلمُِىنَ وَلََ تظُۡلمَُىنَ   ٨٧٢تبُۡتمُۡ فلَكَُمۡ رُءُوسُ أمَۡىَ 

 

Terjemahannya: 

“wahai orang-orang beriman! Bertakwalah kepada Allah dn 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang berima. 
Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang Allah 
dan Rasul-Nya.Tetapi jiuka tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak 
dizalimi (dirugikan).

71
 

Secara filosofis , bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan 

masalah riba. Dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan 

salah satu tantangan yang dihadapi dunia Islam. Karakteristik perbankan syariah yaitu 

menggunakan bagi hasil yang tidak menguntungkan satu pihak saja tapi 

menguntungkan ke dua belah pihak yang melakukan transaksi. 

Dari hasil penelitian diatas yang membahas tentang faktor-faktor penyebab 

terjadinya persepsi dari masyarakat sangat berpengaruhi terhadap ketiga teori di atas 
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yaitu objek yang di persepsi, alat indera, perhatian. Rata-rata dari hasil penelitian 

diatas, yang menjadi faktor utamanya adalah ribanya, masyarakat dapat 

mempersepsikan BTN syariah karena melihat atau memerhatikan bagaimana sistem 

yang terhindar dari riba yang dijanjikan oleh pihak BTN syariah. Menurut masyarakat 

bank yang terhindar dari transaksi riba atau Bungan adalah bank yang berkualitas 

baik. 

Adapun persyaratan atau cara-cara membuka tabungan di BTN Syariah 

Parepare: 

1 Fotocopy KTP dan Asli 

2 Setoran Awal Rp100 

3 Mengisi formulir yang telah disiapkan 

Tabungan Batara ib ini termaksud salah satu jenis tabungan yang bebas 

biaya administrasi, jadi saldo akan tetap utuh tanpa ada potongan apapun. 

Itulah yang menjadi salah satu kelebihan atau menjadi pembeda antara bank 

syariah dan bank konvensioanl. 

Berikut sedikit kesimpulan yang di ubah kedalam tabel oleh peneliti. 

No Nama Keterangan  Produk yang digunakan 

1 
Musdalifa as Saya mengetahui produk btn 

syariah karena saya melakukan 

penelitian disana, itulah mengapa 

saya bisa tau tentang atribut produk 

BTN syariah. 

Tabungan Batara ib 

3 
Sugiyanti Saya mengetahui BTN syariah 

karena deplover yang arahkan ki, 

Pembiayaan KPR, 
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saya berani ambil produk BTN 

syariah karena terhindar dari 

bunga. 

tabungan batara ib 

4 
Faisal Saya mengetahui BTN syariah 

karena saya liat langsung akadnya, 

saya mengambil produknya karena 

terhindar dari bunga 

Pembiayaan KPR, 

tabungan batara ib 

5 
Agung Kurniawan Saya mengetahu BTN syariah 

karena saya dulu ppl disana, dan 

sekarang tempat kerja saya 

bekerjasama dengan pihak BTN 

syariah, saya bisa berpendapat 

bahwa BTN syariah bagus 

dikarenakan saya selalu 

berkontraksi dengan bank tersebut 

dan kebetulan saya juga 

nasabahnya. 

Tabungan Batara ib 

Dari tabel diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya persepsi tidak lepas dari tiga faktor yaitu objek yang di 

persepsi, alat indera, perhatian. Karena rata-rata masyarakat atau nasabah mengatakan 

hal yang sama yaitu di dalam produk BTN syariah sudah bagus karena terhindar dari 

bunga, masyarakat sendiri yang merasakan produk tersebut dan mendegarkan 

langsung dari deplover perumahan maupun pihak bank BTN syariah Parepare. 

4.3 Upaya BTN Syariah Dalam Menyalurkan Produk Dimasyarakat 
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Dalam menyalurkan produk dimasyarakat BTN Syariah memiliki beberapa 

upaya yang dilakukan yaitu: 

a. Promosi Produk,  

Bank BTN syariah memiliki cara tersendiri untuk memasarkan produknya 

kepada masyarakat, salah satu cara yang dilakukan adalah mempromosikan 

produknya melalui perumahan BTN Syariah yang ada di Parepare, menurut salah satu 

admin perumahan BTN yang bekerja sama dengan BTN syariah beliau mengatakan 

bahwa di bank BTN syariah orang akan mengenal atau di berikan penjelasan 

mengenai produk btn syariah ketika ada dari masyarakat yang mengambil produk 

kprnya dan setelah itu di perkenangkan untuk membuka tabungan Batara IB yang 

nantinya di pakai untuk membayar iuran perbulan dan sekaligus di pakai untuk 

menabung. 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu 

admin perumahan btn yang ada di parepare btn d‟naila Agung kurniawan, beliau 

mengatakan: 

“iya saya bekerjasama dengan bank BTN syariah dan saya 
membantu untuk mempromosikan produknya, saya hanya menjelaskan bahwa 
di bank BTN syariah itu sudah tidak memakai sistem bunga tapi melainkan 
bagi hasil, dan setelah itu menawarkan kepada pihak masyarakat yang ingin 
mengambil perumahan btn, yang saya tahu masalah tabungan Batara IB yang 
di keluarkan oleh pihak BTN syariah itu tidak di promosikan langsung akan 
tetapi ketika ada masyarakat yang ingin mengambil kpr maka disyaratkan 
untuk membuka tabungan Batara IB tersebut.”

72
 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap salah satu nasabah 

sekaligus admin perumahan btn yang bekerja sama dengan pihak bank BTN syariah 

Parepare, peneliti dapat menyimpulkan bahwa di dalam BTN Syariah upaya yang 
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dilakukan untuk memasarkan produk yang di tawarkannya adalah dengan cara 

melakukan kerja sama dengan pihak perumahan BTN Syariah untuk dapat 

memasarkan produknya. Mempromosikan banknya melalui admin perumahan yang 

bekerjasama dengan bank BTN syariah. Adapun tentang produk-produk lain yang ada 

di BTN syariah di tawarkan ketika masyarakat sudah menggunakan produk 

pembiayaan dari BTN syariah. 

 

 

 

 

  

Proses Promosi yang dilakukan deplover perumahan BTN mitra kerja sama 

dengan Bank BTN Syariah Parepare. 

b. Fasilitas 

Untuk bisa bersaing dengan bank-bank lain bank BTN Syariah selalu 

berusaha untuk mengembangkan fasilitas yang ia miliki untuk bisa setara dengan 

perkembangan zaman yaitu bank BTN Syariah memiliki: 

 Mobile banking, selama telah mendonwload aplikasinya maka nasabah dapat 

dengan mudah mengakses dan melakukan transaksi seperti transfer dana, 

pembayaran, pembelian, fasilitas layanan lainnya. Seperti yang dijelaskan oleh 

narasumber yang peneliti wawancarai: 

“saat melakukan pembukaan rekening di bank kami ditawari untuk 
mengaktifkan mobile banking yang memberikan banyak kemudahan untuk 
nasabah, dengan mobile banking kami bisa melakukan banyak teransaksi 
tanpa harus meninggalkan rumah”

73
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 Internet banking, berfungsi sebagai solusi perbankan dengan cara yangt praktis 

aman dan nyaman dengan internet, hanya daftarkan diri melalui mesin atm BTN 

Syariah atau menghubungi costumer service. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap salah satu responden 

yang mengenal bank BTN Syariah atau nasabahnya, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa di bank BTN Syariah upaya dalam memasarkan produknya di kalangan 

masyarakat yaitu  dengan cara promosi produknya, ataupun bekerjasama dengan 

instansi lain agar di bantu promosikan produknya atau instansinya. Promosi memang 

adalah cara memasrkanj produk yang dilakukan oleh semua bank-bank yang ada di 

Indonesia. Adapun penjelasan produknya di lakukan ketika masyarakat sudah 

mengambil produk kprnya lalu diarahkan untuk membuka tabungan dan di jelaskan 

seluruh system dari produknya, tabungan maupun kpr. Jadi kesimpulan yangt utama 

di bank BTN Syariah memasarkan produknya secara tidak langsung, hanya melalui 

perumahan btn saja, produk tabungannya di buka karena itu adalah persyaratan untuki 

mengambil jasa kprnya. 

Berikut adalah tabel dari rangkuman hasil Rumusan Masalah ke tiga. 

No Nama Hasil wawancara  

1 
Agung 

kuniawan 

Saya bekerjasama dengan ognum BTN 

Syariah dalam memasarkan produknya. 

Saya membantu menjelaskan kepada 

masyarakat tentang produk dari BTN 

Syariah. 

Nasabah BTN Syariah, 

Admin Perumahan btn 

D.naila Parepare 

2 
Musnandar Saat melakukan pembukaan rekening 

kami ditawari untuk mengaktifkan mobile 

Nasabah BTN Syariah 

Parepare. 
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banking demi kemudahan transaksi. 

 
   

Berdasarkan dari hasil rangkuman tabel diatas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa didalam pemasaran yang dilakukan BTN syariah tidak banyak, hanya 

membagikan brosur, adapun yang berperan penting dalam pemasaran BTN syariah 

adalah pihak admin atau deplover yang ada di perumahan btn, beliau yang telah 

memberikan arahan kepada masyarakat atau calon nasabah yang ingin mengambil 

produk dari BTN syariah. Adapun pemasaran yang dilakukan pihak BTN syariah 

ketika masyarakat sudah menyetujui untuk mengambil produk pembiayaan KPR baru 

pihak BTN syariah mensyaratkan untuk membuka tabungan batar ib dan menjelaskan 

sistemnya, 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pokok masalah yang diteliti dalam skripsi ini dan kaitannya 

dengan hasil penelitian, maka dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Persepsi masyarakat terhadap atribut produk BTN Syariah adalah rata-rata 

dikalangan masyarakat atau nasabah mengatakan hal yang sama dimana masyarakat 

menilai bahwa atribut produk BTN syariah telah bagus dan tidsk mengandung unsur 

riba. Hal ini dikarenakan sistem yang digunakan sudah berbasis Islam atau sesuai 

dengan syariat Islam. 

5.1.2 Faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat pada atribut produk BTN 

Syariah dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti ada 3 yaitu objek yang 

dipersepsi, alat indera, perhatian, diantara ke tiga faktor yang mempengaruhi persepsi 

yang paling banyak mempengaruhi adalah alat indera di karenakan masyarakat 

mempersepsikan suatu hal melalui penglihatan maupun pendengaran mereka. 

5.1.3 Upaya yang dilakukan BTN Syariah dalam menyalurkan produknya 

dimasyarakat yaitu dengan menggunakan cara promosi, dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu BTN Syariah melakukan promosi secara tidak langsung, 

promosi BTN syariah hanya dilakukan dari orangt lain ke orang lain, penjelasan 

produknya di lakukan ketika masyarakat sudah minat untuki mengambil produknya, 

contoh ketika masyarakat ingin mengambil produk kpr pembiayaan u7ntuk 

mengambil perumahan btn maka di isyaratkan untuk membuka produk tabungan di 

bank karena melalui tabungan itu masyarakat membayar kprnya. Peneliti juga  
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menyimpulkan bahwa di bank BTN Syariah yang mengambil produk BTN 

Syariah adalah masyarakat yang juga mengambil kpr pembiayaannya.  

5.2 Saran 

5.2.1 BTN syariah alangkah baiknya lebih meningkatkan kembali semacam 

kualitas produk yang dimiliki agar masyarakat lebih senang memakai 

jasa produknya dan juga BTN syariah lebih memerhatikan atau lebih 

memahami konsep bagi hasiln agar masyarakat benar-benar bias 

paham dengan konsep bagi hasil tersebut. 

5.2.2 Alangkah baiknya masyarakat harus benar-benar paham dari konsep 

riba tersebut karena masyarakat sekarang hanya mendengar dari orang 

lain bahwa bank tersebut syariah dan tidak mengandung unsur riba 

tanpa mereka pahami bahwa riba itu sebenarnya apa. 

5.2.3 Saya menyarankan agar pihak bank BTN syariah lebih meningkatkan 

lagi bagian promosinya karena masyarakat mengaku bahwa mereka 

mengetahu BTN syariah lewat deplover, bukan dari bank itu sendiri. 
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